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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas afrodisiaka bebera-
pa ekstrak kayu sanrego (Lunasia amara Blanco.) pada mencit (Mus
missculus ) jantan. Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahui ekstrak
yang paling efektif diantara ekstrak kayu sanrego berdasarkan tingkat
polaritas cairan penyari, selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa
ekstrak yang memberikan efek afrodisiaka. Hewan uji yang digunakan
sebanyak 30 ekor mencit dan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Tiap
kelompok terdiri atas 3 ekor mencit jantan dan 3 ekor mencit betina.
Kelompok | diberi suspensi Na.CMC 1% b/v sebagai kontrol negatif,
kelompok 11 diberi suspensi ekstrak Heksan 2% bfv, kelompok Ill diberi
suspensi ekstrak efil asetat 2% b/v, kelompok IV diberi ekstrak etanol 2%
b/v dan kelompok V diberikan ekstrak tidak larut etanol 2% biv. Pemberian
dilakukan secara oral pada mencit jantan, dengan melihat dan menghitung
jumiah frekuensi mounting dan koitus, pengamatan dilakukan selama 5
hari berturut-turut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat
memberikan efek terbesar dalam meningkatkan frekuensi mounting dan
koitus pada hewan uji mencit jantan. Hasil identifikasi golongan senyawa
menunjukkan ekstrak etil asetat mengandung senyawa golongan alkaloid
yang dapat memberikan efek afrodisiaka yang besar.
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ABSTRACT

A research about aphrodisiac effect of some extracts of sanrego
wood (Lunasia amara Blanco) on male mice (mus muscuius) had been
carried out. The study aims to know the most effective activity from some
extracts of sanrego wood based on difference solvent polarities and to
identify the compound of extract giving aphrodisiac effect. The expriental
animal used were 30 and divide into 5 groups. Each group consisted of 3
male and 3 female. Group | was given suspension of Na-CMC 1% w/v as
negative control, group II, lll, IV, and V was given n-hexane extract 2%
wiv, ethyl acetat extract 2% w/v, ethanol extract 2% w/v, and not dissolve
ethanol extract 2% w/v respeclively. The treatment was given orally to
male mice, then the observation was done for 5 days after treatment by
observations and counting the frequency of mounting and coitus. The
result shown that ethyl acetat extract gave the highest effect on increasing
the frequency of mounting and coitus in male mice. ldentification of
compound from ethyl acetat extract show that the most compound of
alkaloid giving the aphrodisiac effect.
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BAB |

PENDAHULUAN

Manusia normal baik pria maupun wanita mempunyai gairah
seksual, yaitu dorongan manusia berkeinginan dan mampu melakukan
aklivitas seksual, termasuk hubungan seksual. Pada dasarnya disfungsi
seksual dapat disebabkan oleh faktor fisik dan psikis. Faktor fisik ialah
semua penyebab berupa gangguan fisik atau penyakit yang berpengaruh
terhadap fungsi seksual sedang faktor psikis ialah semua penyebab seca-
ra kejiwaan yang dapat menggangau reaksi seksual. Apabila terjadi
gangguan seksual, maka berbagai usaha akan dilakukan, mulai dari terapi
psikis mengkonsumsi obat kimia atau tradisional, vitamin dan makanan
suplemen. (1)

Afrodisiaka adalah suatu zat / obat yang dapat membangkitkan dan
meningkatkan gairah seksual. Tumbuhan yang berefek afrodisiaka umum-
nya mengandung senyawa turunan saponin, alkaloid, tannin, dan senyawa
lain yang secara fisikologis dapat melancarkan peredaran darah pada
sistem saraf pusat (serebral) atau darah tepi (penfer). Peningkatan
sitkulasi darah akan memperbaiki fungsi organ. Karena mekanisme
tersebut, obat tradisional jenis afrodisiaka dapat digunakan untuk
meningkatkan stamina. (2,3.4)

Salah satu bahan alam yang sering digunakan secara tradisional
khususnya masyarakat Kabupaten Bone dan Kabupaten Barru adalah

kayu sanrego (Lunasia amara Blanco), suku Rutaceae, sebaga obat kuat



laki-laki. Penggunaan kayu sanrego dengan cara meminum rebusan ba-
tang dari kayu sanrego tersebut, menyebabkan tubuh terasa segar dan
kuat. Tanaman ini telah diproduksi menjadi suatu produk (jamu) berupa
serbuk dan rajangan. (5)

Kayu sanrego dilaporkan mengandung alkaloid, lunakridina, luna-
sina dan lunanina (6), ekstrak etemya mengandung B-sitosterol (5), eks-
trak metanolnya dapat menghambat pertumbuhan Escherchia coli dan
Shyigella body, demikian pula ekstrak n-butanol dapat menghambat per-
tumbuhan Staphylococcus aureus (7), sedangkan ekstrak metanolnya pa-
da kadar 0,5%, 1%, 2,5%, 5% bfv, menghasilkan stimulasi SSP, dan kadar
10% - 70% biv memberikan efek depresi SSP, vasodilatasi perifer dan
analgetik perifer (B). Isolat fraksi aktif kayu ini memberikan efek afrodisiaka
(9), dan ekstrak etanol produk rajangannya pada konsentrasi 2 % biv
memberikan efek efrodisiaka yang sama dengan yohimbin pada mencit
jantan. (10}

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian lan-
jutan berupa pengujian efek afrodisiaka dari beberapa ekstrak kayu
sanrego berdasarkan tingkat polaritas cairan penyari yang dilakukan
dengan pengujian beberapa ekstrak pada mencit jantan menggunakan
cairan penyari yang berbeda polaritasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas afrodisiaka be-
berapa ekstrak kayu sanrego dan cairan penyari yang berbeda polaritas-

nya dan menentukan senyawa yang memberikan efek afrodisiaka.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Uraian Tanaman Kayu Sanrego (Lunasia amara Blanco.)

Ii.1.1 Klasifikasi Tanaman (11)

Kerajaan
Divisio
Anak divisio
Kelas
Anak kelas
Bangsa
Suku
Marga
Jenis

Il.1.2 Nama Daerah {11)
Makassar
Bugis
Jawa
Maluku

Madura

' Plantae

: Spermatophyta

: Angiospremae

- Dicothyledoneae
: Dialypetalae

: Rutales

: Rutaceae

: Lunasia

: Lunasia amara Blanco.

. Sanrego

- Bolong Sanrego

- Maitan, Pamaitan

* Bungkus susu

* Pamaitan

iI.1.3 Morfologi dan Tempat tumbuh (11)

Kayu sanrego (Lunasia amara Blanco.) merupakan pohon yang

teqak, tingginya dapat mencapai 12 m, rantingnya licin, tumbuh menyebar

di bagian timur wilayah Musantara. Di Jawa hanya terdapat dibagian




Tengah dan bagian Timur pada ketinggian kurang dari 400 meter di atas
permukaan laut, Bunga tersusun dalam bulatan dan ditutup oleh bulu-bulu
yang putih dan coklat, bunganya harum, kelopak padat dan berbulu, dan
mahkota kurang berbulu, dengan atas berwarna kuning dengan panjang
15 mm. Bunga jantan dan betina tersusun secara “lepdote scale” kecil
dan kuning dan terdapat dalam jumlah dan banyak dalam “abovate
oblong” yang lebih pendek daripada tangkai daun. Bunga jantan tertutup
rapat dalam beberapa perhiasan bunga dan panjang 5-20 cm, tangkai sari
3/5 mm, kepala sari % mm, bunga betina dengan sedikit perhiasan bunga
dengan panjang 1,5-6 cm, kadang-kadang merapat. Daunnya runcing,
bentuk bulat atau sedikit berbentuk jantung, seluruhnya kasar dan
berlekuk, daun muda tertutup oleh bulu-bulu yang berwarna putih dan
coklat, duduk daun bersilang dan padat dengan panjang 20-40 cm dan
lebar 7-123 cm, tangkai daun 1-10,5 cm,

Tumbuhan ini tumbuh pada ketinggian sekitar 100-600 m dari
permukaan laut, teristimewa dekat laut, hutan kering dan semak belukar.
I.1.4 Kandungan Kimia (5,6)

Kayu sanrego (Lunasia amara Blanco) ini banyak mengandung
senyawa alkaloid diantaranya lunakridina, lunasina, lunanina, asam
oksaiat asam formiat, B-sitosterol dan senyawa mumni glikosida.

II.1.5 Kegunaan (5,6)
Kayu sanrego ini umumnya digunakan oleh masyarakat Kabupaten

Bone dan masyarakat Kabupaten Barru sebagal obat kuat laki-laki. Cara




penggunaannya yaitu dengan meminum rebusannya. Dekok dan Kayu
Sanrego dapat juga digunakan untuk nyeri perut, penawar racun dari

gigitan ular dan racun serangga.

Il.2. Afrodisiaka (12,13)

Dalam pengertian awam, afrodisiaka adalah suatau bahan atau
campuran bahan yang digunakan untuk meningkatkan libido dan
perkasaan seseorang dalam berolah seksual, yang dikenal sebagai obat
kuat laki-laki. Menurut kamus istilah kedokteran, afrodisiaka adalah suatu
zat atau bahan yang dapat membangkitkan gairah/naluri  seksual.
Afrodisiaka berasal dari nama dewa cinta, seks, dan kecantikan dari
Yunani, yaitu Aphrodite. Aprodite datang dari laut, karenanya tanaman
dan hewan laut, dianggap dapat meningkatkan kekuatan seks, Oleh
karenanya sesuatu yang berbau laut (tanaman laut dan kehidupan laut)
dianggap dapat meningkatkan kekuatan seks. Pada waktu itu Afrodisiak
diartikan sebagai binatang , tanaman, bau-bauan, bahan kimia, yang
digunakan secara topikal, dirokok, dihisap atau dengan cara lain untuk

meningkatkan gairah seksual ({libido), atau mencapai kenikmatan seksual.

1.3 Potensi Seks Pria (14,15)
Potensi seks pria meliputi : libido, ereksi, ejakulasi dan orgasme.
Potensi tersebut dipengaruhi oleh hormon, fantasi, sistem saraf, tingkat

interaksi dengan pasangan, dan kondisi fisik.




Hormon yang berpengaruh penting terhadap fungsi seks adalah
androgen. Produksi androgen 95% oleh testis, dan 5% oleh kelenjar
adrenal, Penggunaan preparat antiandrogen darah, akan menyebabkan
penurunan gairah seks dan aktivitas seks. Sebaliknya terapi androgen,
dilaporkan mampu meningkatkan gairah seks dan aktivitas seks.
Kebugaran fisik dan kebugaran seks, memberi peran yang cukup penting
meningkatkan potensi seks pria.

Afrodisiaka nutrisional yang dapat meningkatkan kadar androgen
dan kebugaran fisik, memberi peran dalam peningkatan potensi seks pria.
Potensi ereksi, terkait dengan peranan oksida nitrit (NO = Nitric oxide)
yang menyebabkan relaksasi otot polos pembuluh darah yang menuju
penis sehingga terjadi proses ereksi. Terjadinya ereksi dari penis adalah
merupakan hasil akhir dari ransangan S5P terhadap relaksas! otot polos
corpus cavernosa {CC) dari penis. Secara fisiologi, ereksi diatur olen SSP
dan reflek spinal dari berbagai stimulus rabaan, bau-bauan, pendengaran,
dan mental (Ereksi psikogenik).

Ereksi dapat terjadi karena eksitasi seksual saraf-saraf otak
memberikan sinyal kepenis yang mencetuskan pelepasan sejumiah neu-
rotransmitter antara lain semua sel dinding pembuluh di badan pengem-
bang penis, seperti nitrogenoksida (NO). Gas neuritransmitter ini berperan
penting pada ketahanan umum serta imunomeodulasi dan dengan demi-
kian terlibat pada banyak gangguan peradangan. NO mengaktifkan enzim

guanilatcyclase yang menstimulsi pengubahan GTP (guanyliriphosphate)




menjadi cGMP (cylic guanyimonophosphate). cGMP ini memegang pera-
nan dibanyak proses hayafi misalnya menurunkan kadar kalsium dalam
sel, sehingga terjadi relaksasi sel-sel otot dari dindingnya dan terjadilah
vasodilatasi lokal. Badan-badan pengembang penis (Corpus cavernosa)
terisi darah dan terjadilah ereksi. Secara bickimia, ereksi bercirkan
adanya keseimbangan antara c¢GMP dan enzim PDE-5 (Phospha-
diesterase tipe 5) yang menguraikan GMP menjadi 5GMP. Pada keadaan
normal keseimbangan ini adalah baik yaitu darah dapat mengalir kedalam
penis tetapi tidak bisa keluar lagi. Baru seusai orgasme, PDE melak-

sanakan daya kerjanya dan ereksi berlaku / hilang.

Il. 4 Organ Reproduksi Pria
ii.4.1 Sistem Reproduksi Pria (16,17)

Pada manusia diferensiasi gonad primitif menjadi testes atau
ovrium in utero ditentukan secara genetika, tetapi pembentukan genetalia
laki-laki tergantung pada fungsi testes. Setelah lahir, gonad tidak
mensekresi hormon seks dan tidak terjadi pembentukan sel benih
(gametogenesis) sampai remaja, sampai mereka diaktifkan oleh gonadot-
ropin hipofisis anterior. Selama sepuluh tahun pertama kehidupan, anak
laki-laki hampir tidak mensekresi gonadotropin dan karenanya hampir
lidak ada testosteron, Kemudian pada usia sekitar 10 tahun kelenjar
hipofisis anterior mulai mensekresi gonadotropin dalam jumiah yang

progresif meningkat dan ini dilkuti dengan peningkatan fungsi testis usia




13 tahun, anak laki-laki mencapal kapasitas seksual dewasa penuh.
Perubahan ini dinamakan pubertas.

Pada saat pubertas terjadi perubahan penyebaran distribusi
rambut, kenfigurasi tubuh dan ukuran genetalia yang berkembang pada
anak laki-laki. Perubahan tersebut antara lain pada genetalia eksterna,
penis bertambah dalam panjang dan lebarnya. Serctum menjadi peg-
mentasi dan berkerut. Genetalia interna  terjadi perubahan vesica semi-
nalis membesar dan mengsekresi zat mukoid yang mengandung fruktosa
dan asam askorbat, inositol, ergotionein, fosforikein, prostaglandin. Prostat
dan kelenjar bulbouretralis membesar dan bersekresi. Perubahan pada
suara adalah laring membesar, pita suara bertambah panjang dan tebal,
dan suara menjadi ledih dalam. Perubahan yang berhubungan dengan
pertumbuhan rambut adalah perturnbuhan janggut, batas rambut pada ku-
lit kepala mundur kearah anterokolateral. Pertumbuhan rambut pubis de-
ngan bentuk |aki-laki (segitiga dengan puncak diatas). Rambut pada axilia,
dada, dan sekitar anus, rambut yang tumbuh umumnya bertambah. Peru-
bahan pada mental yaitu lebih agresif, sifatnya lebih aktif, tertarik pada
jawan jenisnya. Perubahan yang terjadi pada komfirmasi tubuh adalah ba-
hu menjadi lebih bidang dan otot-otot membesar. Sedangkan pada kulit
sekresi keleniar sebasea bertambah banyak dan pekat.

I1.4.2 Struktur Sistem Reproduksi Pria (18)
Struktur Juar dari sistem reproduksi pria terdiri dari penis, skortum

(kantong zakar), dan testis (Buah zakar). Struktur dalam terdiri atas epi-
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didimis, vas deferens, uretra, kelenjar prostat, vesikula seminalis dan
kelenjar bulbouretralis.

Struktur pents terdiri atas akar (menempel pada dinding perut), ba-
dan (bagian tengah dari penis), glans (ujung penis yang berbentuk sepert
kerucut), lubang Uretra (saluran tempat keluarnya semem) yang terdapat
pada ujung glans penis. Dasar glans penis disebut karona. Pada pria yang
tidak disunat (sircumcisim), kulit depan membentang mulai dari korona
menutupi glans penis.

Badan penis terdiri atas tiga organ yang berbentuk segitiga. Dua
diantaranya berdampingan dan disebut korpus kavernosus dan yang satu
berada dibawahnya disebut korpus spongiosum yang mengelilingl uretra.
Jika organ tersebut terisi darah, maka penis menjadi lebih besar, kaku
tegang (mengalami ereksi). Penis berfungsi memasukkan sperma ke alat
kelamin wanita.

Skortum merupakan kantong berkulit tipis berfungsi mengelilingi
dan melindungt testis. Skortum juga bertindak sebagai sistem kontrol suhu
untuk testis, agar sperma berbentuk secara normal. Testis harus memiliki
suhu yang lebih rendah dibandingkan dengan suhu tubuh. Otot kremaster
pada dinding skortum akan mengendur atau mengencang sehingga testis
menggantung lebih jauh dari tubuh karena sperma tidak tahan terhadap
suasana asam. Cairan prostat menyumbang kira-kira 30% volume sper-
ma. Vesika seminalis, berbantuk kantong yang berkelok-kelok yang ter-

letak dibawah vesika urinaria, panjang 5-10 cm yang berfungsi meng-
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hasilkan cairan yang disebut semen untuk cairan pelindung spermatozoa.
Vesika seminalis menyumbang kira-kira 2/3 bagian dari cairan pada air
mani. Kelenjar bulbouretral, terletak pada diagfragma urgenital dibawah
kelenjar prostat, salurannya bermuara diuretra spongiosa yang berfungsi
menghasilkan lendir yang alkalis.

I.4.3 Fungsi Sistem Reproduksi Pria

Fungsi primer dar sistem reproduksi ialah menghasilkan sperma-
tozoa matang dan menempatkan sperma dalam saluran reproduksi wanita
malali senggama. Testis mempunyai fungsi eksokrin dalam sper-
matogenesis dan fungsi endokrin untuk mensekresi hormon hormon seks
yang mengendalikan perkembangan dan fungsi seksual.

Spermatozoa matang yang dilepaskan untuk masuk kedalam
daerah uterus (rahim), membutuhkan waktu 24 jam untuk memasuki sel
telur. Walaupun jutaan spermatozoa telah dilepaskan pada saat ejakulasi,
tetapi hanya beberapa ribu yang dapal mencapai saluran telur dan
bebarapa saja yang mencapai sel telur dalam saiuran fallopi. Produksi
spermatozoa secara maksimal terjadi pada usia 16 tahun, tetapi pna yang

sehat akan terus membentuk spermatozoa sampai meninggal dunia.

1.5 Hormon Seks Pria

Kelenjar hipofisis anterior mengsekresi dua hormon gonadotropin
yaitu follicle stimulating hormon (FSH) dan luteinezing hormone (LH), juga
dinamakan intertitial cell stimulating hormone (ICSH). Kedua hormon ini

memegang peranan utama mengatur fungsi seksual pria.
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Pembentukan testosteron diatur oleh LH. Testosteron yang dihasil-
kan oleh sel interstitial Leydig hanya bila testes di rangsang oleh LH dari
kelenjar hipofisis, dan jumlah testosteron yang disekresi bervariasi kira
kira sebanding dengan jumliah LH yang tersedia.

FSH berperan dalam mengatur spermatogenesis. Perubahan
spermatosit primer menjadi  spermatosit sekunder dalam tubulus
seminiferus dirangsang oleh FSH dari kelenjar hipofisis anterior, dan tidak
adanya FSH spermatogenesis tidak akan terjadi. Akan tetapi, FSH fidak
dapat menyelesaikan pembentukan spermatozoa. Agar spermatogenesis
berlangsung sempurna, testosteron harus disekresi dalam jumiah sedikit
oleh sel interstitial secara serentak. Jadi FSH tampaknya mengawali
proses prolifersi spermatogenesis dan testosteron yang berdifusi dar sel
interstitial masuk tubulus. Seminiferus tampaknya diperiukan untuk
pematangan akhir spermatozoa. Karena testosteron di sekresi oleh sel
interstitial dibawah pengaruh LH. FSH dan LH keduanya harus disekresi

oleh kelenjar hipofisis anterior agar spermatogenesis berlangsung.

1.6 Disfungsi seksual

ii.6.4 Jenis Disfungsi Seksual Pada Pria (1)

Disfungsi seksual pada pria dapat dikelompokkan menjadi:
1. Gangguan dorongan seksual (GDS)
% Dorongan seksual hipoaktif
» (Gangguan aversi seksual

2. Gangguan ereksi
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¥ Disfungsi ereksi

» Ereksi berkepanjangan
3. Gangguan ejakulasi

» Ejakulasi dini

¥ Ejakulasi terhambat

4. Disfungsi orgasme

5. Dispareunia

Gangguan dorongan seksual berarti dorongan seksual atau gairah
seksual tertekan atau hilang sama sekali. Kalau menjadi aversi seksual
berarti telah timbul perasaan tidak suka, bahkan takut, melakukan aktivitas
seksual sehingga cenderung menghindar dan menolak.

Disfungsi ereksi menunjukkan gangguan ereksi sehingga tidak
mampu melakukan hubungan seksual dengan baik. Ereksi berkepanja-
ngan berarti ereksi yang terjadi daiam waktu yang sangat lama, sampai
sekitar empat jam. Gangguan ejakulasi dapat berupa ejakulasi yang
terlampau cepat dan tidak dapat dikontrol, yang disebut ejakuasi dini.
Sebaliknya ejakulasi yang tidak dapat terjadi didalam vagina tetapi dengan
cara lain dapat terjadi.

Disfungsi orgasme berarti kegagalan merasakan sensasi kenik-
matan seksual, yaitu orgasme. Disfungsi seksual ini sangat jarang
dijumpai pada pria karena pada umumnya pria mampu mencapai orgasme

tiap kall melakukan hubungan seksual atau menerima ransangan seksual
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yang cukup. Dispreunia berarti hubungan seksual yang menimbulkan rasa
sakit pada kelamin dan sekitarnya.

I1.6.2 Penyebab Disfungsi seksual

Pada dasarnya disfungsi seksual baik pna maupun wanita dapat
disebabkan oleh faktor fisik dan faktor psikis. Faktor fisik adalah semua
penyebab yang berupa gangguan fisik atau penyakit yang berpengaruh
terhadap fungsi seksual. Sedangkan faktor psikis adalah semua penyebab
yang secara kejiwaan dapat mengganggu reaksi seksual terhadap
pasangannya sehingga fungsi seksual terganggu.

Penyebab fisik dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu faktor
hormon, faktor saraf, faktor pembuluh darah, dan faktor iatrogenik. Faktor
harmon sebagai penyebab disfungsi seksual dimana pria ataupun wanita
yang mengalami penurunan hormontaestosteron dapat mengalami penu-
runan dorongan seksual. Faktor saraf, termasuk gangguan saraf pusat
dan saraf tepi, yang dapat mengakibatkan disfungsi seksual. Demikian
juga faktor pembuluh darah. Setiap gangguan pada pembuluh darah yang
mengganggu aliran darah, dapat menimbulkan disfungsi seksual. Faktor
iatrogenik meliputi efek samping obat dan gaya hidup tidak sehat.

I1.6.3 Impotensi

impotensi adalah adalah gangguan fungsi organ seksual yang

menyerang laki-laki. Gangguan seksual ini ditandai dengan gejala-gejala

ketidakmampuan penderita dalam mempertahankan tingkat ereksi penis
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untuk berlangsungnya hubungan suami istri. Dalam bidang kesehatan,
impotensi dibedakan menjadi 3 macam, yakni:
a. Impotensi organik/impotensi Esensial

Adalah keadaan dimana penis penderita tidak pernah memiliki
kemampuan untuk berereksi. Hal ini disebabkan adanya kerusakan organ
kelamin yang mengakibatkan aliran darah tidak bisa mengalir kedaerah
penis sehingga penis tidak bisa ereksi. Penyebab lain adalah terjadinya
gangguan saraf pada susunan saraf pusat yang mengatur mekanisme
ereksi. Upaya yang bisa dilakukan untuk penyembuhan impotensi ini
adalah dengan pembedahan, transplantasi, atau dengan penambahan
semacam protesa ke alat kelamin penderita. Protesa merupakan alat
bantu yang pemakaiannya dilakukan dengan menyisipkan kedalam alat
kelamin sehingga penis bisa berereksi karena adanya penopangnya.
b. Impotensi fungsional

Adalah impotensi yang disebabkan oleh faktor-fktor patologis atau
penyakit, seperti kestabilan hormon, terjadinya komplikasi suatu penyakit
(pada penderita kencing manis) akibat pernakaian obat-obatan serta
konsumsi alkohol yang beriebihan. Pengobatan dilakukan dengan
memberi obat simpatomatik yang berfungsi untuk melancarkan aliran
darah ke penis atau dengan terapi hormen.
¢. Impotensi psikis

Merupakan impotensi yang disebabkan oleh gangguan fungsional,

emosional. stres, marah, rendah diri, merasa disepelekan, bosan dengan
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rutinitas, perasaan takut atau was-was. Impotensi ini sangat sering
dijumpai dimasyarakat penyembuhannya dengan pendekatan psikologis.
Il.6.4 Ejakulasi Prematur

Ejakulasi prematur atau ejakulasi dini merupakan kondisi sesorang
laki-laki yang terlalu cepat mencapai orgasme, baik dikala menjelang
penetrasi, sebelum penis menyentuh organ kelamin wanita, ataupun
dalam beberapa detik setelah persetubuhan.

Upaya yang lazim dilakukan untuk mengatasi kelainan ini adalah
melatih konsentrasi dari pihak laki-laki agar dapat mengendalikan tuntutan
hasrat yang mengebu-gebu, yaitu dengan jalan mengalifkan perhatian
disaat desakan orgasme mulai meluncur. Cara lain adalah dengan
mengusahakan agar suasana dibuat selalu santai dan menyediakan waktu
khusus untuk konsentrasi.

I1.6.5 Ejakulasi Terhambat

Ejakulasi terhambat bersifat sebaliknya dibandingkan ejakulasi dini.

Kelainan ini berbentuk ketidakmampuan seorang laki-laki dalam mencapai

orgasme. Cara pengobatannya sama dengan ejakulasi dini, yaitu dengan

mengendali emosi.

1.7 Tindakan seksual Pria

Sumber impuls terpenting untuk menimbulkan tindakan seksual pria
adalah glans penis, karena glans penis mengandung sistem organ akhir
sensoris yang sangat rapi yang menghantar kesusunan saraf pusat suatu

kesan modalitas khusus yang dinamakan kesan seksual. Kesan seksual
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selanjutnya dihantarkan melalui nervus pendendus, kemudian ke pleksus
sakralis masuk bagian sakral medula spinalis, dan akhirnya barjalan
keatas melalui medula spinalis menuju kedaerah-daerah sereblum impuls
juga dapat masuk medula spinalis dari derah-daerah yang berdekatan
dengan penis untuk membantu merangsang tindakan seksual.
II.7.1 Ereksi

Ereksi merupakan efek pertama perangsangan seksual pria dan
derajat ereksi sebanding dengan derajat perangsangan, baik oleh psikis
atay fisik. Ereksi disebabkan cleh impuls parasimpatis yang berjalan dari
bagian saktal medula spinalis ke penis. impuls parasimpatis ini melebar-
kan arteri penis dan mungkin serentak menyebabkan kontriksi pada vena-
vena, jadi kemungkinan daerah arteri mengalir dengan tekanan tinggi
masuk ke jaringan ereklil penis. Janngan erektil ini terdiri atas sinusoid
venosus kavernosus yang besar, yang dalam keadaan normal relatif ko-
song tetapi akan segera melebar bila darah arteri mengalir masuk dengan
tekanan. Juga badan erektil dikelilingi cleh selubung fibrosa yang kuat,
oleh karena itu tekanan tinggi dalam sinusoid menyebabkan pengem-
bangan jaringan rektil sedemikian rupa sehingga penis menjadi keras dan
memanjang.
ii.7.2 Emisi dan Ejakulasi

Errisi dan ejakulasi merupakan puncak tindakan seksual pria. Bila
rangsangan seksual menjadi sangat kuat, pusat-pusat refleks medula

spinalis mulai memancarkan impuls simpatis yang meninggalkan medula
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spinalis pada L-1 dan L-2 dan menuju organ genetalia untuk memuilai
emisi, yana merupakan pendahuluan ejakulasi.

Emisi diduga dimulai dengan kontraksi epididimis, vas deferen, dan
ampula untuk menyebabkan pendorongan sperma untuk masuk uretra
interna. Kemudian, kontraksi pada vesika seminalis dan ofot-otot yang
meliputi kelenjar prostat, mendorong sperma kedepan. Semua cairan ini
bercampur dengan mukus yang telah disekresi oleh kelenjar bulbouretralis
untuk membantuk semen. Proses sampai disini dinamakan emisi.
Pengisian uretra interna kemudian menimbulkan isyarat yang
dihantarakan kedaerah sakral medulla spinalis keotot-otot rangka yang
meliputi basis jaringan erektil, menyebabkan peningkatan tekanan
berirama yang seperti gelombang pada jaringan tersebut, yang meneja-

kulasi semen dari uretra keluar, ini adalah proses ejakulasi.

11.8 Ekstrak dan Ekstraksi
ii.8.1 Defenisi Ekstrak (19)

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan
mengekstraksi simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok,
diluar pengaruh cahaya matahari langsung
iI.8.2 Defenisi Ekstraksi

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari
bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan dan termasuk biota

laut. Sel tanaman dan hewan berbeda terulama ketebalannya sehingga
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diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tertentu dalam mengekstraksi zat
aktif yang berada dalam sel tersebut. (20)

Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun
hewan yang lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat
aktif dalam tanaman adalah pelarut organik akan menembus dinding sel
dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan
terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di
dalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat dan
berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus sampai fterjadi
keseimbangan antara konsentrasi zat akiif di dalam sel dan di luar sel.
11.8.3 Metode Refluks (21)

Metade refluks adalah termasuk metode berkesinambungan dima-
na cairan penyari secara kontinyu menyari zat aktif dalam simplisia. Bahan
yang akan diekstraksi direndam denga cairan penyari dalam labu alas
bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanasi sampai
mendidih. Cairan penyari akan menguap, dan uap tersebut diembunkan
oleh pendingin tegak dan turun kembali menyari zat aktif dalam simplisia
tersebut, demikian seterusnya. Eksiraksi secara refluks biasanya dila-

kukan 3 kali berturut-turut selama 4 jam.

I1.9 Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan metode kromatograf
cair yang paling sederhana, penggunaannya telah meluas dan diakui

merupakan cara pemisahan yang baik, khususnya untuk kegunaan ana-
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lisis kualitatif. KLT dapat digunakan untuk memisahkan berbagai senyawa
seperti ion ion anorganik, kompleks senyawa senyawa organik dan
anorganik, dan senyawa senyawa organik baik yang terdapat di alam dan
senyawa senyawa organik sintetik, (22,23)

Kelebihan penggunaan kromatografi lapis tipis ialah karena dapat
dihasilkannya pemisahan yang lebih sempurna, kepekaan yang lebih ting-
gi, cepat dan mudah dengan menggunakan peralatan yang sederhana
dan dapat dilaksanakan lebih cepal. Kromatografi ini menggunakan lem-
peng kaca atau plastik yang dilapisi dengan adsorben berupa serbuk
halus dengan ketebalan 0,1 - 0,25 mm. (23,24)

Perpindahan komponen atau senyawa pada kromatografi ini ter-
gantung pada jenis pelarut, zal penyerap dan sifat daya serapnya ter-
hadap masing masing komponen. Kompaonen yang larut terbawa cleh fase
gerak (cairan pengelusi) melalui adsorben (fase diam) dengan kecepatan
perpindahan yang berbeda. Perbedaan kecepatan ini dinyatakan dengan
Ry (faktor retensi), yaitu perbandingan jarak yang ditempuh oleh senyawa
terlarut dan jarak yang ditempuh pelarut, (22,23)

Jarak yang ditempuh senyawa terlarut
H-!I' =

Jarak yang ditempuh pelarul

Harga R berkisar antara 0,1 — 0,89 dan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain ; pelarut, suhu, strukbur kimia dari senyawa yang sedang

dipisahkan, sifat dari penyerap dan derajat aktifitasnya, tebal dan kerataan
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dari lapisan penyerap, jumiah cuplikan yang digunakan serta teknik
percobaan. (25)

Identifikasi senyawa tak berwamna pada lempeng, biasanya diguna-
kan sinar UV (254 atau 366 nm) dan reagen semprot (25). Identifikasi
golongan senyawa dapat dilakukan dengan uji warna, penentuan

kelarutan, bilangan Rf dan ciri spektrum UV. (26)

1110 Uraian Tentang Natrium Karboksimetilselulosa (19)

Matrium karboksimetilselulosa adalah garam polikarboksimetil eter
selulosa, berupa serbuk atau butiran, putih atau putih kuning gading, tidak
berbau atau hampir tidak berbau, higroskopik. Mudah terdispersi dalam
air, membentuk suspensi koloidal, tidak larut dalam etanol (5%), dalam

gter P dan dalam pelarut organik lain.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

i1 Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat alat yang digunakan adalah aluminium foil, batang pengaduk,
cawan porselin, gelas Erlenmeyer 50 mi (Pyrex), gelas kimia 100 mi
(Duran), gelas ukur 25 ml (Pyrex), kandang mencit, Lempeng KLT GF-
254 mangkok, pipa kapiler, sentifuge, spoit oral, timbangan hewan
(Denver), tabung reaksi, tabung sentrifuge, timbangan analitik (Dragon
303), kertas saring, kertas timbang, pengaduk elektrik, dan seperangkat
alat refluks.

Bahan bahan yang digunakan adalah aqua destilata, etanol 70%,
efil asetat metanol, n-heksan, kayu sanrego (Lunasia amara Blanco),
kapas, larutan natrium CMC 1%,

Hewan percobaan adalah mencit (Mus musculus) jantan dan

bietina.

l1l.2 Penyiapan Sampel Penelitian

Sampel yang berupa kayu sanrego (Lunasia amara Blanco) dengan
ukuran diameter; 5,5 cm, 3,6 cm, 3 cm, 2 cm, diambil di Dusun Birue,
Desa Siawung, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Sampel yang telah
dikumpulkan kemudian dibersinkan dari kemungkinan pengotoran yang
ada, lalu dikeringkan tanpa sinar matahari langsung, lalu dipotong tipis-

tipis.
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IIl.3 Ekstraksi dan Partisi Sampel
111.3.1 Ekstraksi Sampel

Sebanyak 2 kg kayu sanrego yang telah dipotong tipis-tipis dieks-
traksi secara refluks dengan 10 L metanol. Ekstraksi dilakukan sebanyak
3 kali, selama 4 jam. Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan
dengan rotavapor sampai kental, selanjutnya diuapkan di atas tangas air
sehingga diperoleh ekstrak metanol.
I1.3.2 Partisi Cair Padat

Ekstrak metanol dipartisi dengan heksan didalam ftabung
sentrifuge, sehingga diperoleh ekstrak metanol larut hexan dan ekstrak
metancl tidak larut hexan, kemudian ekstrak metanol tidak larut hexan
dipartisi dengan etil asetat sehingga diperoleh eksirak larut efil asetat,
kemudian yang fidak larut efil asetat dipartisi lagi dengan etanol 70 %

sehingga diperoleh ekstrak larut atanol 70 % dan tidak larut etanol 70 %.

lll.4 Pembuatan Sampel Penelitian
ll.4.1 Pembuatan Larutan Koloidal Natrium CMC 1 %

Sebanyak 1 g Natrium GMC dimasukkan sedikit demi sedikit ke
dalam 50 mi air suling panas (suhu 70° C) sambil diaduk dengan
pengaduk elektrik hingga terbentuk larutan koloidal dan dicukupkan

volumenya dengan air suling hingga 100 mi,
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IIl.4.2 Penyiapan Sediaan Uji
l1l.4.2.1 Suspensi Ekstrak Heksan

Sebanyak 2 g ekstrak heksan digerus dalam lumpang, lalu ditam-
bah 10 ml larutan natrium CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil terus dige-
rus hingga homogen. Sediaan yang homogen dimasukkan dalam labu
takar 100 ml, dan volume dicukupkan hingga 100 ml dengan larutan
natrium CMC 1 % sehingga diperoleh suspensi ekstrak 2 %.
1.4.2.2 Suspensi Ekstrak Etil Asetat

Sebanyak 2 g ekstrak etil asefal digerus dalam lumpang, lalu

ditambah 10 il larutan natrium CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil terus
digerus hingga homogen. Sediaan yang homogen dimasukkan dalam labu
takar 100 mil, volume labu dicukupkan hingga 100 ml dengan larutan nat-
rium CMG 1 % sehingga diperoleh suspensi ekstrak 2 %.
Il.4.2.3 Suspensi Ekstrak Etanol 70 Yo

Sebanyak 2 g ekstrak etanol digerus dalam lumpang lalu ditambah
410 mi larutan natrium CMC 1 % sedikit deml sedikit sambil terus digerus
hingga homogen, Sediaan yang homogen dimasukkan dalam labu takar
100 mi, dan volume dicukupkan hingga 100 ml dengan larutan natrium
CMC 1 % sehingga dipercleh suspensi ekstrak 2 %.
Iil.4.2.4 Suspensi Ekstrak Tidak Larut Etanol 70%

Sebanyak 2 g eksirak tidak larut etanol digerus dalam lumpang, lalu
ditambah 10 mil larutan natrium CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil terus

digerus hingga homogen. Sediaan yang homogen dimasukkan dalam labu
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takar 100 ml, dan volume dicukupkan hingga 100 ml dengan larutan

natrium CMC 1 % untuk membuat suspensi ekstrak 2 %.

.5 Uji Afrodisiaka
1l.5.1 Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji (9)

Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus) jantan
yang sehat, dengan akfivitas normal, berumur 3 bulan dengan bobot
badan 25-30 g. Mencit yang di gunakan sebanyak 30 ekor, 15 mencit
jantan dan 15 mencit betina yang dibagi dalam 5 kelompok, tiap kelompok
terdapat 3 mencit jantan dan 3 mencit befina.

I1l.5.2 Perlakuan Terhadap Hewan Uji (9)

Sebelum perlakuan masing-masing mencit ditimbang, diberi tanda
dan dipuasakan selama 3-4 jam tetap diberi minum. Langkah selanjutnya
hewan uji diberi perlakuan secara oral sebanyak 1,00 mi/30 g BB. Sebagai
berikut, kelompok | yaitu kontrol negatif, diberi larutan koloidal natrium
CMC 1% blfv, kelompok Il diberi suspensi ekstrak hexan dengan
konsentrasl 2 %, kelompok 1l diberi supensi ekstrak eftil asetat dengan
konsentrasi 2 %, kelompok |V diber suspensi ekstrak etanol 70 % dengan
konsentrasi 2 %, dan kelompok V diberi suspensi ekstrak tidak larut etanol
dengan konsentrasi 2 %.

IIl.5.3 Pengamatan (10)
Sediaan uji yang berupa masing-masing ekstrak diberikan pada

mencit jantan dengan cara oral selama 5 hari berturut-turut sekali sehari
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selama 2 jam. Pengamatan dilakukan setelah magrib. Diamati kecepatan
birahi yaitu dengan melihat frekuensi dan intensitas mounting sampa
terjadinya koitus. Mounting adalah keadaan mencit jantan menindih
mencit betina dari belakang, mounting dihitung walaupun ada atau tidak
ada penetrasi, sedangkan koitus adalah perilaku mencit jantan
memasukkan kelaminnya ke mencit betinanya, satu jam pasca pemberian

ekstrak, tiap ekor mencit jantan disatukan dengan satu mencit betina.

.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan terhadap hewan uji yang memberikan
aktivitas dalam setiap kelompok setelah pemberian ekstrak kayu sanrego
(Lunasia amara Blanco) secara per oral, data diambil berdasarkan hasil

pengamatan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Pengamatan

Data yang diperoleh berupa frekuensi akiifitas berupa mounting dan
koitus pada hewan uji yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi aktivitas seksual mencit jantan yang diberi perlakuan dengan ekstrak
Kayu Sanrego (Lunasfe amara Blanco.)

Waktu Pengamatan
Periakuan | Pengamatan Mounting RATA- Foitus RATA-
{Hari) 1 9 1 RATA 1 2 q RATA
1 o [1]0 o |l o]0
Kontrod | 2 2 |1 1 1 ] 0
Negatif 3 p 211 1 | o [ 0 1
Na.CMC 4 BERE p o | o
5 o|lo]lo 3 o |ol o 08
1 1 (o] oD o | a [ 1
Ekstrak 2 2 1 : : .
Rty 3 ol 2 2 i 1] 1
4 1 1 1 ] 1 1]
5 i |ojo 5 o Lol 3 16
1 3 | 213 O I
_ 2 21 813 1 1 2|2
EH?:::;IEH a 4 | 8 4 3 5
4 3| a4 1 |11 2
5 5 |3 lal 158 12121 10
1 3 |2/|2 ol o |0
2 3 3 i 2 1 1
E:;tmh q 2 _2_ 1 1 1 1]
4 1 1 2 0 1 4
5 1 Jol1 g o {o] o 23
1 0 |90 1 0 1 i}
2 ERE 1 | o | o
mEHﬂ":tT:; 3 2 |1]0 o | o | 0
4 o | 0 1410
5 i 1 i 3,33 1 0 0 1.5
Total 106 44 155
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IV.2 Pembahasan

Sesuai dengan prosedur yang digunakan untuk mengetahui adanya
efek afrodisiaka yaitu dengan mengamati perubahan seksual pada hewan
coba mencit jantan dengan prinsip sebagai berikut; hewan percobaan
mencit jantan diberi ekstrak secara oral, tiap tiap kelompok terdiri atas
satu mencit jantan dan satu mencit betina, Kemudian diamati dan dihitung
frekuensi mounting dan koitus selama 2 jam sefiap hari selama 5 hari
berturut - turut, dimaksudkan untuk mengetahui efek afrodisiaka dari
gkstrak yang diberikan. Dari penelitian yang telah ditakukan, dapat
diketahui bahwa memang terjadi peningkatan efek afrodisiaka satu jam
setelah pemberian ekstrak kayu sanrego. Mencit jantan akan bertindak
lebih agresif pada mencit betina. Mencit jantan akan berusaha mendekati
mencit betina sampal terjadi kopulasi. Kopulasi biasa dilihat dari mounting,
yaitu naiknya mencit jantan ke mencit betina. Pada umumnya saat
melakukan kopulasi namun belum sampai melakukan hubungan kelamin.
Hubungan kelamin biasanya terjadi lebih lama sekitar 1-2 menit.

Efek afrodisiaka dapat terjadi dikarenakan adanya senyawa yang
dapat mengakibatkan libido. Efek ini dapat dilihat dengan meningkatnya
frekuensi mounting dan koitus pada masing masing gkstrak.

Hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak ofil asetat kayu sanrego dapat meningkatkan jumiah
mounting dan koitus yang besar dibandingkan ekstrak yang lain maupun

terhadap kentrol negatif (Natrium CMC).
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Gambar 1. Diagram frekuensi aktivitas seksual mencil jantan yang diben perakuan
pksirak Kayu Sanrego {Lunasia amara Blanco,)

Pada diagram {gambar 1) terdihat adanya peningkatan jumlah
mounting dan koitus pada semua kelompok perlakuan. Peningkatan
jumlah mounting dan koitus pada kelompok ekstrak etil asetat lebih besar
dari kelompok ekstrak lainnya maupun terhadap kontrol negatif (natrium
CMC) sehingga dapat dikatakan kelompok ekstrak etil asetat paling efektif
memberikan aktifitas afrodisiaka.

Prosedur pengerjaan dimulai dari ekstraksi sampel dengan metode
refluks dengan menggunakan pelarut metanol, kemudian ekstrak metanol
yang diperoleh dipartisi bertingkat dengan menggunakan metode ekstraksi
cair padat berdasarkan tingkat polaritas cairan penyari, pelarut yang
digunakan antara lain heksan, etil asetat, dan etanol 70%, dilihat dari profil
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) masing masing ekstrak mempunyai nilai Rf

yang berbeda-beda, menunjukkan bahwa pemisahan senyawa pada
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masing masing ekstrak memberikan akfivitas afrodisiaka yang berbeda
beda. Selanjutnya Masing masing ekstrak diidentifikasi dengan
penyemprotan pereaksi Dragendorff, masing masing ekstrak memperlihat-
kan bercak jingga, bercak jingga yang paling dominan terdapat pada
ekstrak efil asetat yang menunjukkan senyawa tersebut merupakan
senyawa golongan Alkaloid (Gambar 4), sehingga dikatakan yang
memberikan aktivitas afrodisiaka merupakan senyawa golongan alkaloid
yang terdapat pada ekstrak atil asetat. sehingga senyawa alkaloid yang
terdapat pada ekstrak efil asetat kayu sanreégo berpotensi  untuk
dikembangkan sebagai afrodisiaka. Menurut Moffat Dragendorff terbentuk
dengan adanya endapan berwama jingga, merah jingga, dan jingga
kecoklatan berdasarkan keberadaan sebuah alkaloid basa (endapan
berubah alkalold bismuth iodida) positif golongan amina primer, sekunder,
tersier, dan quartener, reagen ini umumnya di gunakan sebagai bahan

penyemprot untuk mendeteksi alkaloid pada KLT. (28)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan maka dapat di-
simpulkan bahwa:

1. Ekstrak et asetat memiliki aktivitas afrodisiaka yang besar diban-
dingkan ekstrak heksan, ekstrak etanol, ekstrak tidak larut etanol, dan
kontrol negatif (Natrium.CMC).

2 Hasil identifikasi komponen kimia menunjukkan ekstrak el asetat

mengandung senyawa golongan Alkaloid.

V.2 Saran

Perlu dilakukan isolasi senyawa alkaloid yang memberikan efek

afrodisiaka.
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SKEMA KERJA PENELITIAN

Mencit 30 ekor

l

Pemeliharaan/Penyesuaian

Penimbangan/
Pengelompokan

dibagi 5 kelompok;

-3 ekor jantan

- 3 ekor betina

Dipuasakan

I

r Perlakuan ]

Kayu Sanrego 2 kg

.

Ekstrak metanol cair I

¥

— Dickstraksi dg
metanol secara refluks

—» Diangin-anginkan

\_Eksrrak metanol kering 16 1

— Dipartisi dg heksan
i =
"! Larut hexan ! Tdh:laruthnlr.sunJ
Dipartisi dg etil
asciatl
1 - ] )
—1 Larut etil 1 Tidak larut etil |
—»Dipartisi dg
Etanol 70%
1

Tdk lanut emmrl

KLPII
. kontrol Suspensi
‘i negatif ekstrak
| Ma.CMC 1% heksan 2 %

e e . i

KLP 11

Suspensi
ekstrak etil

asctat 2 %

KLPV
Suspensi

ckstrak tdk

larut ctanol
0%

selama 5 hari berturut-turst

l Pemberian 2 jam/hari

H

Pengamatan banyaknya
jumlah muonting dan koitus

-

Pengambilan \ Pembahasan
data [

= 'l Kesimpulan
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Gambar 3.Tahapan proses kopulasi hewan coba Keterangan: {A) Hunting, (B) Kissing
vagina, (C) Mounting, (D) Koitus.
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Gambar 4. Foto profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ekstrak kayu sanrego {Lunasia
amara Blanca.). Keterangan; Fase gerak: heksan etil asetat (1:3), fase diam: Lempeang
silika gel 60 F 254, penampak noda (1) UV 386, (2) 254, (3) Dragendorf. A = Ekstrak
heksan, B = Eksirak efil asetal, C = Eksirak etanol, D = Eksirak tidak larut etanal.




